
Analisis Harga Emas Pekan Ketiga November 2014 

 

Harga Emas periode, 17 November – 21 November 2014 

 

Tren pergerakan harga emas sepanjang pekan ketiga November 2014, dalam chart terlihat terus 

bergerak stabil. Tercatat perdagangan emas berjangka di beberapa bursa besar kawasan Asia 

masih menunjukkan pergerakan yang positif pada awal pekan, Senin (17/11), dengan 

meningkatnya harga emas dibandingkan periode sebelumnya. Namun sebaliknya terjadi pada 

pergerakan emas spot sesi Asia pada Senin pagi, cenderung alami pelemahan meskipun sedang 

bergerak konsolidasi. 

 

Pergerakan emas spot sesi Asia ini mengikuti pergerakan emas pada sesi AS yang berakhir 

terkoreksi pasca penguatan kurs dollar khususnya terhadap kurs Yen. Namun pelemahan harga 

emas global tersebut tidak bisa mempengaruhi Antam untuk menurunkan harga emasnya 

meskipun kurs Rupiah dilaporkan menguat pada perdagangan sebelumnya. 

 

Sementara harga emas batangan di butik emas Antam Jakarta masih sama dengan harga 

perdagangan sebelumnya, yaitu di harga Rp 530.000 per gram. Demikian juga dengan harga 

buyback yang sama ke harga Rp 461.000 per gram. Namun seperti biasanya harga komoditas ini 

berbeda dengan harga emas batangan di 8 kota butik emas lainnya. 

 

Pergerakan harga komoditas emas dan minyak mentah pada perdagangan Senin (17/11) 

terpantau ditutup dengan pelemahan harga emas dan   minyak mentah WTI. Adapun pelemahan 

harga emas dan minyak mentah WTI pada perdagangan Senin (17/11) dipicu oleh penguatan 

nilai Dollar AS serta resesi Jepang yang menggerus ekspektasi demand minyak mentah WTI. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Selasa (18/11), merujuk laporan Bloomberg, maka mengakhiri 

perdagangan emas sesi Asia, harga emas terkoreksi setelah awal perdagangan dibuka lebih tinggi 

dari penutupan perdagangan sesi Amerika yang mengalami penguatan akibat jatuhnya kurs 

dollar AS terhadap harga emas. Penguatan harga emas pada sesi AS tersebut pasca rilis data 

ekonomi Jerman yang positif sehingga mengangkat kurs Euro yang berhasil mengalahkan dollar 

AS. 

 

Namun di tengah perdagangan Asia harga emas terus terpangkas akibat menguatnya kembali 

kurs dolar pasca berita dari Jepang mengenai pengumuman Shinzo Abe untuk pemilu bulan 

Desember setelah menunda kenaikan pajak penjualan pada tahun 2015. Nilai Yen semakin 

memperkuat dollar AS setelah BoJ umumkan tidak mengubah suku bunga di level nol, akibatnya 

emas semakin tertekan untuk emas spot. 

 

Selanjutnya, harga emas spot sesi Asia memang terkoreksi namun emas berjangka di beberapa 

bursa utama Asia seperti bursa Shanghai dan bursa Tokyo masih melanjutkan penguatan dari 

perdagangan sebelumnya khususnya harga emas di bursa komoditi Jepang.  

 

Pada perdagangan hari ketiga, Rabu (19/11), maka melemahnya kurs Rupiah terhadap dollar AS 

tidak mampu membuat PT Antam menaikkan harga jual emas batangannya, Antam menyerah 



kepada sentimen anjloknya harga emas di pasar komoditi internasional dalam perdagangan sesi 

AS yang berakhir, Rabu (20/11). 

 

Sementara itu, pada perdagangan Kamis (20/11), harga emas spot nampak naik setelah dibuka di 

US$ 1.181.99 /oz t di awal perdagangan (00.00 GMT) dan telah menguat sekitar US$ 12.22 

USD/oz t atau sekitar 1.03 %. Nilai bergulir XAUSD terpantau berada di level US$ 1.194.21 

USD/oz t. Pada perdagangan XAUEUR harga emas spot nampak bergerak naik sekitar 1.09% 

dan nilai bergulir terhadap kurs Euro berada pada 952.540 EUR/t oz. Sementara itu menghadapi 

Poundsterling Inggris, emas spot nampak naik sekitar 0.99% dan nilai bergulir XAUGBP berada 

pada level 761.60 GBP/t oz. 

 

Perkembangan tersebut ditunjukkan dengan pelemahan pada indikator fundamental ekonomi 

Flash Manufacturing PMI yang melemah ke angka 50.4 dari nilai pada periode sebelumnya yaitu 

50.6. Penurunan tersebut menunjukkan performa yang lebih rendah dari estimasi sejumlah 

ekonom, yang memperkirakan akan naik 50.9. 

  

 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (21/11), harga emas nampak naik setelah dibuka di level 

1192.77 USD/oz t di awal perdagangan (00.00 GMT) dan telah menguat sekitar 2.67 USD/oz t 

atau sekitar 0.22 %. Nilai bergulir terpantau berada di 1195.44 USD/oz t. 


